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This study aims to analyze what sectors are the Basis and Excellence in Bolaang 
Mongondow Regency, Identifying Potential sectors that can be the driving force of 
economic growth in Bolaang Mongondow Regency. The data used in this study are 
secondary data from the Central Bureau of Statistics, namely GRDP at constant 
prices of North Sulawesi 2019-2023 and GRDP at constant prices of Bolaang 
Mongondow Regency 2019-2023. The analysis method used is Locotion Qoutient 
(LQ) Analysis, Shift Share (SS) and Klasen Typology. The results of the Location 
Qoutient Analysis of this study indicate that over the past 5 years, the economy of 
Bolaang Mongondow Regency has been dominated by the Agriculture, Forestry, 
Fisheries Sector which is the Basis and Excellence. as well as the Mining and 
Quarrying Sector, Electricity and Gas Procurement, Real Estate, Education 
Services which have an influence on the economy of Bolaang mongondow Regency. 
From the calculation of Shift Share, the sector that has the potential to increase 
economic growth is the Agriculture, Forestry, Fisheries sector, followed by the 
Manufacturing Industry sector, the Wholesale and Retail Trade Sector; Car and 
Motorcycle Repair, Construction Sector, Information and Communication Sector, 
Health Services and Social Activities Sector. The results of the Klasen Typology 
research analysis show that there are four advanced and fast-growing sectors in 
Bolaang Mongondow Regency, namely; The pert sector, the agriculture sector, and 
the fisheries sector. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor-sektor apa saja yang menjadi 
Basis dan Unggulan di Kabupaten Bolaang Mongondow, Mengidentifikasi sektor-
sektor Potensial yang dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Bolaang Mongondow. Data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder dari Badan Pusat Statistik yaitu adalah PDRB atas dasar 
harga konstan Sulawesi Utara 2019-2023 dan PDRB atas dasar harga konstan 
Kabupaten Bolaang Mongondow 2019-2023. Metode analisis yang digunakan 
adalah Analisis Locotion Qoutient (LQ), Shift Share (SS) dan Tipologi Klasen. Hasil 
Analisis Location Qoutient penelitian ini menunjukan bahwa selama 5 Tahun 
terakhir, perekonomian Kabupaten Bolaang Mongondow di dominasi Sektor 
Pertanian, Kehutanan, Perikanan yang menjadi Basis dan Unggulan. serta Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, Pengadaan Listrik Dan Gas, Real Estate, Jasa 
Pendidikan yang bepengaruh terhadap perekonomian Kabupaten Bolaang 
mongondow. Dari perhitungan Shift Share sektor yang sangat berpotensial 
meningkatkan pertumbuhan Ekonomi yaitu sektor Sektor Pertanian, Kehutanan, 
Perikanan, di ikuti sektor Industri Pengolahan, Sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor kontruksi, Sektor Informasi dan 
Komunikasi, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Hasil analisis penelitian 
Tipologi Klasen menunjukan bahwa terdapat Empat sektor Maju dan dan Tumbuh 
Pesat di Kabupaten Bolaang Mongondow di antaranya yaitu; Sektor 
pertambangan dan Penggalian; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Sektor Real 
Estate, Sektor jasa pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan salah satu daerah di Provinsi 

Sulawesi Utara yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, mulai dari 

sektor pertanian, pertambangan, hingga pariwisata. Potensi ini, jika dikelola secara 

optimal, dapat menjadi penggerak utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pengembangan potensi 

sektoral memerlukan perencanaan yang terarah dan berbasis pada data yang 

komprehensif agar dapat mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.  

Perencanaan pembangunan yang efektif memerlukan analisis mendalam terhadap 

potensi sektoral perekonomian daerah. Hal ini penting untuk mengidentifikasi sektor-

sektor unggulan yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal. 

Dalam konteks Kabupaten Bolaang Mongondow, analisis potensi sektoral dapat menjadi 

dasar dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang berfokus pada pengoptimalan 

sumber daya yang ada. 

Selain itu, penting untuk mengkaji hubungan antara sektor-sektor ekonomi 

dengan dinamika pembangunan, seperti tingkat pengangguran, distribusi pendapatan, 

dan kesejahteraan masyarakat. Analisis semacam ini dapat memberikan gambaran 

tentang bagaimana sektor-sektor ekonomi saling berinteraksi dan berkontribusi 

terhadap pertumbuhan daerah secara keseluruhan. 

Tabel 1 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan Seri (2010) 

Menurut Lapangan Usaha di Sulawesi Utara (Miliar Rupiah) 
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Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara periode 2019–2023 menunjukkan variasi 

antar sektor usaha. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan tumbuh konsisten dari 

Rp 17.320,48 menjadi Rp 20.044,50, menunjukkan perannya yang signifikan. Industri 

Pengolahan, Konstruksi, dan Perdagangan Besar dan Eceran juga mencatatkan 

pertumbuhan stabil, masing-masing mencapai Rp 10.948,50, Rp 13.413,85, dan Rp 

13.570,05 pada 2023. Sektor Informasi dan Komunikasi, Pendidikan, serta Jasa 

Kesehatan menunjukkan perkembangan positif, terutama Jasa Kesehatan yang 

meningkat pesat akibat pandemi. 

Beberapa sektor mengalami fluktuasi, seperti Pertambangan dan Penggalian, yang 

turun pada 2020 namun pulih hingga Rp 4.894,72 pada 2023. Transportasi, 

Pergudangan, serta Akomodasi dan Makan Minum terdampak pandemi pada 2020, 

tetapi pulih pada 2023. Jasa Keuangan dan Asuransi menunjukkan tren penurunan sejak 

2021, sedangkan sektor Jasa lainnya kembali tumbuh hingga Rp 1.810,00 pada 2023. 

Secara keseluruhan, sektor-sektor utama tetap menjadi pendorong pertumbuhan 

ekonomi di tengah tantangan pandemi. 

Gambar 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan Seri (2010) 

Menurut Lapangan Usaha di Bolaang Mongondow (Milir Rupiah) 
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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow pada 2019–2023 

menunjukkan variasi signifikan antar sektor usaha. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan tumbuh stabil dari Rp 2.278,31 menjadi Rp 2.505,36. Industri Pengolahan 

meningkat dari Rp 375,52 menjadi Rp 503,29, dan Pengadaan Listrik dan Gas naik dari 

Rp 6,93 menjadi Rp 9,26. Sektor Konstruksi, meski sempat turun pada 2020, meningkat 

hingga Rp 781,62 pada 2023. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor juga naik signifikan dari Rp 632,03 menjadi Rp 781,63.\n\nSektor 

Transportasi dan Pergudangan pulih dari pandemi, tumbuh dari Rp 92,67 menjadi Rp 

111,54. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum meningkat dari Rp 24,21 menjadi Rp 

28,46, sementara Informasi dan Komunikasi naik dari Rp 34,12 menjadi Rp 43,85. 

Sektor Real Estate, Jasa Pendidikan, dan Jasa Kesehatan juga menunjukkan 

pertumbuhan stabil masing-masing mencapai Rp 308,67, Rp 300,06, dan Rp 169,86 

pada 2023. Jasa lainnya tumbuh dari Rp 30,99 menjadi Rp 40,10.\n\nSektor 

Pertambangan dan Penggalian sempat naik ke Rp 541,05 pada 2021 namun menurun ke 

Rp 512,37 pada 2023, dipengaruhi oleh harga komoditas global. Jasa Keuangan dan 

Asuransi mengalami fluktuasi, dari Rp 57,07 pada 2019 menjadi Rp 58,88 pada 2023. 

Secara keseluruhan, sebagian besar sektor menunjukkan pertumbuhan stabil, 

sementara sektor yang mengalami fluktuasi terkait dengan dinamika global dan 

dampak pandemi. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi sektoral perekonomian di 

Kabupaten Bolaang Mongondow sebagai dasar perencanaan pembangunan daerah. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini akan 

mengidentifikasi sektor-sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif, 

serta memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah dalam merencanakan 

pembangunan yang berkelanjutan. Secara garis besar uraian latar belakang yang ada, 

maka permasalahan penelitian ini dapat di rumuskan sebgai berikut: 

1. Sektor apa yang menjadi sektor Basis di Kabupaten Bolaang Mongondow?  

2. Sektor apa yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Bolaang Mongondow?  

3. Sektor-sektor mana yang termasuk dalam kategori maju dan tumbuh pesat, maju 

tetapi tertekan, berkembang, atau tertinggal di Kabupaten Bolaang Mongondow 

tersebut? 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembangunan Ekonomi 

Arsyad (1999) mengatakan bahwa pembangunan ekonomi daerah adalah proses 

di mana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan 

membentuk pola kerja sama antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk 

menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Perencanaan 

didefinisikan sebagai suatu proses mempersiapkan kegiatan yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu, menurut Tjokroamidjojo (1984).  

B. Pertumbuhan Ekonomi Regional (Wilayah) 

Ilmu ekonomi regional berhubungan dengan ilmu geografi ekonomi dan 

membahas potensi yang berbeda di antara wilayah tertentu. Geografi ekonomi 

mempelajari karakteristik operasi yang terjadi di suatu wilayah untuk mendapatkan 

gagasan dasar tentang pemanfaatan ruang yang berlaku umum. Kemudian, geografi 

ekonomi dapat diartikan sebagai ilmu yang membahas aktivitas secara individual, yaitu 

mempelajari bagaimana aktivitas di suatu wilayah berdampak pada aktivitas di 22 

wilayah lain. Ilmu ekonomi regional, di sisi lain, tidak mempelajari suatu aktivitas 

secara keseluruhan, tetapi menganalisis bagaimana aktivitas terjadi di seluruh wilayah. 

Menurut Prisyarsono dan Sahara (2007). 

C. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah estimasi total produk barang dan 

jasa yang diterima oleh masyarakat suatu daerah sebagai balas jasa dari penggunaan 
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faktor produksinya. Dalam hal ini, keuntungan yang diperoleh dari penggunaan faktor-

faktor tetapi berada di luar area tersebut tidak diperhitungkan. Nilai bersih barang dan 

jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu wilayah dalam 

jangka waktu tertentu disebut PDRB (Sasana, 2006). 

D. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) 

Arsyad (2002:116) menyatakan dalam teori basis ekonomi bahwa permintaan 

barang dan jasa dari luar negara merupakan faktor utama yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut teori ini, ekonomi terdiri dari dua bagian: 

basis dan non-basis. Sektor yang fokus pada ekspor ke luar wilayah ekonomi yang 

bersangkutan disebut sebagai sektor basis. Kegiatan basis adalah kegiatan yang berasal 

dari luar, artinya tidak tergantung pada situasi ekonomi lokal. Mereka juga membantu 

munculnya jenis pekerjaan lainnya. Sektor basis berfungsi sebagai penggerak utama 

(primer mover) dalam kemajuan suatu daerah. Semakin banyak ekspor yang dilakukan 

suatu negara, semakin maju pertumbuhannya. Sektor basis menyediakan barang dan 

jasa kepada orang di luar wilayah perekonomian bersangkutan, tetapi sektor non-basis 

mempengaruhi perekonomian regional dengan cara yang berbeda.  

E. Sektor Unggulan 

Menurut Widodo (2006), sektor unggulan adalah sektor yang memiliki 

kemampuan untuk mendorong pertumbuhan atau perkembangan bagi sektor lain, baik 

yang menyediakan input atau memanfaatkan outputnya sebagai input dalam proses 

produksi. Sektor unggulan adalah sektor yang keberadaannya saat ini telah memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selanjutnya, komponen ini 

berkembang lebih lanjut selama kegiatan investasi dan menjadi pusat bisnis. Suryanto 

(2000:146) menyatakan bahwa suatu negara akan memiliki sektor unggulan jika dapat 

menghasilkan ekspor di sektor yang sama. Data PDRB suatu wilayah terkait erat dengan 

sektor unggulannya. 

F. Penelitian Terdahulu 

Menurut Hasil Penelitian Tumangkeng, (2018). Analisis potensi ekonomi di sektor 

dan subsektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di Kota Tomohon. Tujauan 

penelitian mengetahui sektor dan subsubsektor ekonomi apa yang paling potesial dan 

berdaya saing untuk dikembangkan sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi di Kota 

Tomohon. Metode penelitian yang digunakan analisis Shift Share dan LQ. Hasil 

perhitungan Shift Share Sub sektor yang menjadi penyumbang terbesar adalah 
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Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian dan juga Sub subsektor yang 

menjadi penyumbang terbesar adalah subsubsektor perkebunan, peternakan, tanaman 

hortikultura dan tanaman pangan. 

Menurut Hasil Penelitian dari Pantow, Srikandi, Sutomo Palar, and Patrick dengan 

judul. Analisis Potensi Unggulan dan Daya saing sub sektor Pertanian Di Kabupaten 

Minahasa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sub sektor apa saja yang 

menjadi basis dan berpotensial untuk dijadikan acuan dalam peningkatan 

perekonomian Kabupaten Minahasa. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Minahasa dari 

tahun 2000 hingga 2013 cenderung bervariasi. Dengan rata-rata 2.33, subsektor 

peternakan adalah dasar pertanian, dan subsektor tanaman bahan makanan berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dengan rata-rata 1.79. Berdasarkan perhitungan 

Shift Share sub sektor yang sangat makanan. sektor pertanian cukup dominan dalam 

menggerakkan roda perekonomian atau leading sector serta memberikan kontribusi 

baik untuk Provinsi Sulawesi Utara yaitu 18,07% dan khususnya pada Kabupaten 

Minahasa sebesar 22,0%. Maka, pentingnya memberikan perhatian khusus dalam upaya 

mengoptimalkan pembangunan ekonomi untuk sektor pertanian sangatlah mendesak. 

Menurut hasil penelitian dari Epaphra, Manamba, Dan Mwakalasya (2017). 

Analisis Investasi Langsung Asing, Sektor Pertanian Dan Pertumbuhan Ekonomi Di 

Tanzania. Makalah ini menganalisis pengaruh investasi asing langsung (FDI) pada 

sektor pertanian di Tanzania. Makalah ini juga meneliti penurunan kontribusi pertanian 

terhadap pertumbuhan PDB riil meskipun sektor ini mempekerjakan lebih dari 70 

persen dari total angkatan kerja. Data deret waktu tahunan yang membentang dari 

tahun 1990 hingga 2015 digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara arus 

masuk FDI dan rasio nilai tambah pertanian terhadap PDB di satu sisi dan arus masuk 

FDI dan pertumbuhan ekonomi di sisi lain. 

Menurut hasil penelitian dari Kazambayeva, Aiesheva, Yesengaliyeva (2020). 

Pembangunan Berkelanjutan Produksi Pertanian Berdasarkan Pemanfaatan Potensi 

Sumber Daya Daerah. Pembangunan berkelanjutan produksi pertanian secara objektif 

memerlukan penggunaan potensi sumber daya daerah secara efisien, kombinasi yang 

memainkan peran yang menentukan dalam membentuk laju pembangunan ekonomi 

dan peningkatan volume produksi, daya saing produk pertanian dalam negeri, 

produktivitas tenaga kerja, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

situasi sosial ekonomi yang berubah. 
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Menurut Hasil dari Penelitian Wakris, Rotinsulu, Sumual. Analisis Pengaruh Sektor 

Unggulan Terhadap Perekonomian di Kabupaten Mimika Tahun 2015-2020 (2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor unggulan dan yang 

memberikan daya saing terbesar di Kabupaten Mimika. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yaitu PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) yang bersifat kuantitatif 

dengan metode analisis Location Quotient (LQ), analisis Dynamic Location Quotient, 

analisis Shift Share (SS) dan analisis Tipologi Klassen. 

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir untuk Analisis Potensi Ekonomi Sektoral untuk Perencanaan 

Pembangunan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2025) 

2. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis data yang di kumpulkan dalam penelitian ini, terdiri dari data kuantitatif 

yang berarti data berupa bilangan, nilainya juga bisa berubah-ubah atau bersifat 

vareatif 
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B. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan di peroleh dari literatur serta beberapa instansi terkait 

antara lain dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu bersumber dari Badan 

pusat Statistik Sulawesi Utara, Badan Pusat Statistik Bolaang Mongondow. 

C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow secara rill dari tahun ke tahun 

atau pertumbuhan ekonomi dalam satuan rupiah. Ini dihitung dengan 

menggunakan harga berlaku pada tahun tertentu sebagai tahun dasar. 

2. Sektor Ekonomi adalah lapangan usaha yang terdapat pada PDRB, yang di 

dalamnya mencakup 17 sektor. 

3. PDRB atas Dasar Harga Konstan (ADHK) tahun dasar 2010 menurut 

lapangan usaha Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2019-2023. data ini 

merupakan data daerah analisis yang akan di teliti. 

4. PDRB atas Dasar Harga Konstan (ADHK) tahun dasar (2010) menurut 

lapangan usaha Provinsi Sulawesi Utara tahun 2019-2023. Data ini 

merupakan data daerah yang akan menjadi pembanding dengan daerah yang 

akan di analisis.  

D. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Location Quotion (LQ) untuk menentukan sektor Basis dan Non 

Basis dalam perekonomian di kabupaten Bolaang Mongondow. 

2. Analisis Shift Share untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor 

perekonomian di daerah Kabupaten Bolaang Mongondow. 

3. Analisis Tipologi klasen untuk menentukan prioritas kebijakan daerah 

berdasarkan keunggulan sektor, subsektor, usaha, atau komoditi daerah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1) Hasil Analisis Location Queotient (LQ) 

Location Quotient (LQ) adalah rasio nilai PDRB sektor tertentu terhadap nilai 

PDRB secara keseluruhan di suatu wilayah. Jika dibandingkan dengan sektor yang sama 

pada tingkat perekonomian yang lebih tinggi, LQ juga dikenal sebagai nilai PDRB sektor 

tersebut. 
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Tabel 3 Hasil Perhitungan Location Quotient Kabupaten Bolaang Mongondow 

tahun 2019-2023 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan analisis location quotient (LQ) maka 

dapat diidentifikasi beberapa sektor yang termasuk sektor basis dan unggulan di 

kabupaten bolaang mongondow. Kabupaten bolaang mongondow selama 5 tahun 

terakhir cukup memiliki dominasi Lima sektor basis atau unggulan yaitu sebagai 

berikut:  

Berikut adalah persentase masing-masing sektor terhadap total nilai LQ:  

1. Sektor Pertanian, Kehutanan, Dan Perikanan LQ rata-rata sebesar 2,05. 

2. Sektor Pertambangan Dan Penggalian LQ rata-rata sebesar 1,65  

3. Pengadaan Listrik Dan Gas 1,00 4. Real Estate 1,38 5. Jasa Pendidikan 1,66 

Berdasarkan hasil perhitungan LQ dan tabel perbandingan sektor basis maka 

dapat di simpulkan bahwa LQ> 1 artinya sektor tersebut merupakan sektor 

basis/unggulan yang berarti bahwa sektor tersebut memiiki kemampuan untuk 

melayani baik pasar di daerah tersebut maupun luar daerah. Secara tidak langsung 
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daerah di kabupaten bolaang mongondow mempunyai kemampuan untuk mengekspor 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor tersebut ke daerah lain. 

Sedangkan Sektor-Sektor Ekonomi yang Termasuk Non Basis atau bukan 

Unggulan adalah sebagai berikut:  

1. Industri Pengolahan LQ rata-rata sebesar 0,73  

2. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang LQ rata-rata 

sebesar 0,76  

3. Konstruksi LQ rata-rata sebesar 0,91  

4. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor LQ 

ratarata sebesar 0,89  

5. Transportasi dan perdagangan LQ rata-rata sebesar 0,20  

6. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum LQ rata-rata sebesar 0,21  

7. Informasi dan Komunikasi LQ rata-rata sebesar 0,12  

8. Jasa Keuangan dan Asuransi LQ rata-rata sebesar 0,27  

9. Jasa Perusahaan LQ rata-rata sebesar 0,38  

10. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib LQ 

ratarata Sebesar 0,45  

11. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial LQ rata-rata 0,55  

12. Jasa Lainnya LQ Rata-Rata Sebesar 0,33  

Berdasarkan hasil perhitungan LQ dan tabel perbandingan sektor basis maka 

dapat di simpulkan bahwa LQ< 1 artinya sektor tersebut merupakan sektor Non basis 

atau unggulan yang berarti sektor-sektor tersebut kurang potensial tetapi berfungsi 

sebagai penunjang sektor basis dan unggulan. 

2) Hasil Shift Share (SS) 

Untuk mengetahui kinerja atau produktivitas, pergeseran struktur ekonomi, posisi 

relative sektor-sektor ekonomi, dan sektor-sektor ekonomi potensial, analisis 

pertukaran saham digunakan. Kemudian, daerah tersebut dibandingkan dengan daerah 

yang lebih besar sebagai daerah acuan. Ekonomi sebuah daerah dapat diukur dengan 

melihat perubahan agregat di setiap sektor dan kemudian membandingkannya dengan 

perubahan di sektor yang sama dari ekonomi yang paling penting. 
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Berikut adalah hasil perhitungan dari Analisis Shift Share Di Kabupaten Bolaang 

Mongondow pada Tahun 2019-2023. 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Shift Share Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 

2019- 2023 (Miliar Rupah) 

 

Dari tabel 4 di atas dapat di ketahui hasil dari perhitungan shift share yang bisa di 

simpulkan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara (2019–2023) memberikan dampak 

positif terhadap perekonomian Kabupaten Bolaang Mongondow, terlihat 

dari kontribusi berbagai sektor ekonomi. Sektor utama adalah pertanian, 

kehutanan, dan perikanan (Rp. 2.810,75), diikuti oleh konstruksi (Rp. 

1.953,75) dan perdagangan besar serta eceran, reparasi mobil, dan sepeda 

motor (Rp. 1.888,10). Pergeseran proporsional menunjukkan pertumbuhan 

signifikan pada sektor pertambangan dan penggalian (Rp. 354,30), industri 

pengolahan (Rp. 1.497,01), dan sektor jasa lainnya. 
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2. Pergeseran diferensial selama periode ini mengindikasikan tren positif, 

terutama pada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (Rp. 997,92) 

serta jasa keuangan dan asuransi (Rp. 126,23). Secara keseluruhan, sektor-

sektor dengan kontribusi tertinggi terhadap perekonomian adalah pertanian, 

kehutanan, dan perikanan (Rp. 2.724,03), industri pengolahan (Rp. 2.536,90), 

dan perdagangan besar serta eceran (Rp. 1.935,13), mencerminkan tren 

pertumbuhan ekonomi regional yang positif. 

Nilai DIJ mencerminkan pengaruh tidak langsung suatu sektor terhadap sektor 

lain dalam perekonomian melalui rantai pasokan atau hubungan antar-sektor. Sektor 

dengan nilai DIJ tinggi memiliki dampak besar dalam memicu aktivitas ekonomi di 

sektor lain, sementara sektor dengan nilai DIJ rendah menunjukkan keterkaitan lemah 

atau kurang integrasi dalam rantai pasokan lokal. Data DIJ dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi sektor prioritas dalam pengembangan ekonomi, yang berpotensi 

menjadi katalis pertumbuhan dan menciptakan peluang kerja tidak langsung. Selain itu, 

hasil DIJ memberikan gambaran struktur ekonomi daerah, membantu pemerintah 

merancang kebijakan yang lebih terarah untuk memperkuat sektor strategis dengan 

efek multiplikasi terbesar. 

3) Hasil Analisis Tipologi Klassen 

Tipologi Klassen adalah alat analisis ekonomi regional yang digunakan untuk 

mengetahui pola dan struktur pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Pada dasarnya, 

tipologi ini membagi daerah berdasarkan dua indikator: pertumbuhan ekonomi daerah 

dan kontribusi PDRB daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

prospek ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow. 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Tipologi Klasen Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 

2019-2023 (Miliar Rupah) 
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Di Kabupaten Bolaang Mongondow, analisis tipologi klasen dengan pendekatan 

sektoral menurut sektor ekonomi menunjukkan bahwa jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial mengalami pertumbuhan terbesar sebesar 0,081, diikuti oleh industri pengolahan 

sebesar 0,076, pengadaan listrik dan gas sebesar 0,075, dan jasa lainnya sebesar 0,068, 

dan informasi dan komunikasi sebesar 0,060. Sektor keuangan dan asuransi mengalami 

pertumbuhan terkecil sebesar 0,081, dan sektor jasa lainnya sebesar 0,068. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa di Kabupaten Bolaang Mongondow terdapat 

empat kategori sektor ekonomi berdasarkan tingkat perkembangannya: (1) Sektor 

maju dan tumbuh pesat meliputi pertambangan dan penggalian, pengadaan listrik dan 

gas, real estate, serta jasa pendidikan. (2) Sektor maju tapi tertekan mencakup 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; administrasi pemerintahan, pertahanan, dan 

jaminan sosial wajib; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; serta jasa lainnya. (3) Sektor 

potensial untuk berkembang terdiri dari sebelas sektor, seperti industri pengolahan, 

pengelolaan air dan limbah, konstruksi, perdagangan, transportasi, akomodasi, 

informasi, serta jasa perusahaan. (4) Sektor terbelakang diidentifikasi hanya satu, yaitu 

jasa keuangan dan asuransi. Analisis ini dapat menjadi dasar pengembangan sektor 

ekonomi di wilayah tersebut. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis sektoral dengan metode Location Quotient (LQ), Shift Share 

(SS), dan Tipologi Klassen, Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki potensi signifikan 

untuk mengembangkan beberapa sektor unggulan. Hasil LQ menunjukkan lima sektor 

basis utama, yaitu sektor pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan, pengadaan 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

 

872 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 1 Tahun 2025 

 

listrik dan gas, real estate, serta jasa pendidikan. Analisis SS mengidentifikasi enam 

sektor dengan pergeseran ekonomi positif, termasuk sektor perdagangan besar dan 

eceran, industri pengolahan, serta jasa kesehatan. Tipologi Klassen menunjukkan empat 

sektor yang maju dan tumbuh pesat, seperti pertambangan, pengadaan listrik, real 

estate, dan jasa pendidikan. Namun, beberapa sektor non-basis dan sektor dengan 

pergeseran ekonomi negatif juga ditemukan, menunjukkan perlunya strategi 

pengembangan yang terarah. Secara keseluruhan, sektor-sektor unggulan ini berpotensi 

menjadi pendorong utama pembangunan ekonomi berkelanjutan di daerah tersebut. 

Tabel 6 Hasil Perhitungan Sektor-Sektor dari ketiga metode analisis (Location 

Quotient - LQ, Shift Share - SS, dan Tipologi Klasen) 

 

Ketiga metode ini memberikan gambaran menyeluruh tentang potensi ekonomi 

Kabupaten Bolaang Mongondow. Lokasi Quotient menunjukkan bahwa industri basis 

adalah bagian penting dari ekonomi daerah. Pergeseran ekonomi yang menunjukkan 

daya saing antar sektor menunjukkan Shift Share. Tipologi Klasen menunjukkan bidang 

yang berkembang pesat, menjanjikan, atau membutuhkan perhatian khusus. Untuk 

menetapkan kebijakan pembangunan, hasil ini dapat digunakan secara sinergis. Agar 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan dapat dicapai, fokus pada sektor 

yang unggul harus diimbangi dengan perbaikan sektor yang kinerjanya kurang baik.  

Tabel 7 Perbandingan berdasarkan hasil analisis tiga metode pendekatan yang 

digunakan untuk memahami sektor unggulan, potensi, dan tantangan perekonomian di 

Kabupaten Bolaang Mongondow: 
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Sumber : Hasil Penelitian dari Rompas, Jui, Engka, and Tolosang. "Potensi sektor 

pertanian dan pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Minahasa 

Selatan. 

4. PENUTUP 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor-sektor basis dan unggulan seperti 

pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan, pengadaan listrik dan gas, real estate, 

serta jasa pendidikan memiliki peran dominan dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow. Sektor-sektor ini memiliki keunggulan 

komparatif dan daya saing tinggi, sehingga mampu memenuhi kebutuhan lokal 

sekaligus menghasilkan surplus untuk ekspor. Selain itu, analisis Shift Share 

mengidentifikasi sektor-sektor dengan pertumbuhan cepat dan daya saing tinggi, 
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seperti industri pengolahan, perdagangan besar dan eceran, serta jasa kesehatan, yang 

dapat menjadi motor penggerak tambahan dalam perekonomian daerah. Dalam rangka 

mengoptimalkan potensi tersebut, pemerintah daerah perlu memprioritaskan 

pengembangan sektor-sektor basis melalui kebijakan yang terfokus dan kolaborasi 

strategis antara pelaku usaha lokal, investor, dan lembaga keuangan. Langkah ini tidak 

hanya akan meningkatkan nilai tambah dan daya saing sektor unggulan, tetapi juga 

mendukung sektor non-basis melalui transfer teknologi, akses pasar, dan peningkatan 

produktivitas. Dengan pendekatan yang holistik, diharapkan perekonomian Kabupaten 

Bolaang Mongondow dapat tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan manfaat 

yang merata bagi seluruh masyarakat. Untuk penelitian selanjutnya, penting untuk 

mengkaji hubungan timbal balik antara sektor basis dan non-basis guna memastikan 

kontribusi yang seimbang dalam pembangunan daerah. Penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung 

sinergi antar-sektor, sehingga tercipta ekosistem ekonomi yang inklusif dan berdaya 

saing. 
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